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Abstrak 

Artikel ini bermaksud untuk mengelaborasi ambidextrous leadership beserta dampaknya terhadap business 

agility dan kinerja perusahaan. Apakah dalam memimpin perusahaan dalam kondisi krisis dituntut untuk lebih 

eksploratif ataukah ekspoitatif? Bagaimana dampak ambidextrous leadership tersebut terhadap ketangkasan pada 

bidang pemasaran, operasional maupun rantai pasok? Artikel ini mengacu pada cross sectional study yang 

didukung oleh 113 manajemen senior dari 34 perusahaan publik yang di Bursa Efek Indonesia. Pengumpulan 

data dilakukan dengan online-questionnaire secara convenience. Data yang lalu dianalisis dengan SmartPLS 

versi 3.3.9. Studi empirik ini merekomendasikan bahwa selama krisis, perusahaan-perusahaan publik terkemuka 

di Indonesia cenderung untuk lebih ekploratif daripada eksploitatif agar menjadi lebih tangkas dalam bisnis. 

Ketangkasan rantai pasok lebih berperan dalam mendorong kinerja perusahaan daripada ketangkasan operasional 

maupun ketangkasan pemasaran. 

Kata Kunci 

Ketangkasan bisnis, kepemimpinan ambidekster, perusahaan publik 
 

Abstract 

This article attempts to explore ambidextrous leadership and its effects on business agility and firm 

performance. Is it relevant to tend to explorative, exploitative, or balanced in leading a company in crisis 

conditions? How does ambidextrous leadership impact on business agility in supply chain, operations, and 

marketing function? This article is based on a cross-sectional study which collecting perceptual responses from 

113 senior management from 34 public listed companies on Indonesia Stock Exchange (IDX). Data was 

collected by online-questionnaire with convenience approach. The data was then analyzed with SmartPLS 

version 3.3.9. The results reveal to be explorative rather than exploitative for being more agile in doing 

business. Supply chain agility is the most influential function for being agile in business rather than operational 

or marketing agility in generating firm performance.  

Keywords 
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Pendahuluan 

Covid-19 adalah contoh pengalaman yang nyata yang mengambarkan bagaimana VUCA World itu sebenarnya 

terjadi. Hal ini telah membawa perubahan yang mendasar dalam memimpin orang-orang dan mengelola 

organisasi bisnis secara fundamental. Istilah VUCA World pertama kali dipakai dalam US Army War College 

pada tahun 1990-an dan dipopulerkan oleh Johansen (2012) dalam buku yang bertajuk Leaders Make The 

Future.  

Studi literatur terhadap riset-riset terdahulu mengenai ambidexterity (Guo et al., 2020; Khan & Mir, 

2019; Mueller et al., 2020; O Reilly III & Tushman, 2013) memberikan pemikiran bahwa ada tiga hal penting 

terkait dengan memimpin perusahaan bisnis dalam perubahan, yaitu: (1). ambidexterity memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan penjualan, kinerja perusahaan, inovasi, market valuation, dan daya 

survival perusahaan; (2) ambidexterity lebih relevan untuk perusahaan yang berada dalam lingkungan yang 

penuh ketidakpastian; (3) ambidexterity lebih relevan pada perusahaan besar yang memiliki sumber daya yang 

memadai daripada pada perusahan kecil yang terbatas sumber dayanya.  

Berdasarkan pemikiran tersebut maka artikel ini mencoba untuk membahas kepemimpinan ambidekster 

(ambidextrous leadership) untuk menghadapi VUCA World berikut dampaknya terhadap ketangkasan bisnis 

(business agility) dan terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan-perusahaan terkemuka yang sudah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau Indonesian Listed Companies (IDX). 
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 Firm Performance  

Kinerja perusahaan merupakan pencapaian perusahaan sebagai organisasi baik dalam hal finansial maupun 

nonfinansial seperti penguasaan pasar, proses bisnis internal, ataupun pembelajaran untuk pertumbuhan 

(Agarwal, 2020). Artikel ini lebih memusatkan perhatian pada pencapaian finansial dan penguasaan pasar 

yang berupa empat indikator dari FIPER, yaitu: (1) pangsa pasar, (2) pertumbuhan ROI, (3) pendapatan 

operasional, dan (4) posisi produk perusahaan di pasar. 

Studi empirik di Amerika Serikat yang melibatkan 193 perusahaan manufaktur membuktikan bahwa 

teknologi informasi berpengaruh terhadap ketangkasan rantai pasok dan terhadap FIPER yang berupa 

penjualan, pangsa pasar, profitabilitas, kecepatan merespon pasar, dan kepuasan pelanggan (DeGroote & 

Marx, 2013).  
 

Business Agility 

Dalam buku yang yang berjudul  Agility: Bukan Singa yang Mengembik, (Kasali, 2014) menggunakan kata 

ketangkasan untuk menjelaskan istilah agility. Begitu pula artikel ini juga menggunakan ketangkasan untuk 

mengartikan agility. Dalam menghadapi turbulensi lingkungan bisnis yang terus menerus dan disruptif, 

perusahaan dituntut untuk dapat lebih lebih tangkas dan resilient (Conz & Magnani, 2020; McCann & Selsky, 

2012; Saputra et al., 2021; Saputra, Satispi, et al., 2022). 

Ketangkasan bisnis bila dipandang sebagai ketangkasan organisasional merupakan kapabilitas 

perusahaan yang memiliki dimensi-dimensi tertentu (agility dimensions), yang didukung oleh agility enablers 

dan dipicu oleh agility drivers (Walter, 2021). Pada artikel ini, ketangkasan bisnis diuraikan jadi tiga dimensi 

secara terpisah, yaitu: ketangkasan rantai pasok (SCAGI), ketangkasan operasional (OPRAGI), dan 

ketangkasan pemasaran (MARAGI). Untuk mengukur SCAGI, artikel ini mengadaptasi instrumen yang 

digunakan Blome et al. (2013). Sementara untuk OPRAGI dan MARAGI, artikel ini mengadaptasi instrumen 

yang digunakan Lu and Ramamurthy (2011).  

Studi empirik yang melibatkan 141 manufaktur garmen membuktikan bahwa fleksibilitas strategik dan 

manufaktur berpengaruh terhadap SCAGI dan SCAGI berdampak terhadap FIPER (Chan et al., 2017). 

Berdasarkan studi empirik tersebut (Chan et al., 2017; DeGroote & Marx, 2013), artikel ini menyusun 

hipotesis bahwa ketangkasan bisnis, baik itu SCAGI, OPRAGI, dan MARAGI berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FIPER. 

H1: Ketangkasan rantai pasok berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan  

H2: Ketangkasan operasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 

H3: Ketangkasan pemasaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 
 

Ambidextrous Leadership  

Kepemimpinan ambidekster sebagai sebuah pendekatan dalam kepemimpinan dipandang sebagai kemampuan 

untuk mendorong timbulnya perilaku-perilaku eksploratif (EXPLR) dan eksploitatif (EXPLT) pada individu 

yang menjadi anggota tim (Mueller et al., 2020; Oluwafemi et al., 2020; Rosing et al., 2011). Atasan 

mendorong dan menstimulasi kreativitas dari tim kerja  sembari terus-menerus memastikan tetap efisien 

dalam menjalankan bisnis (Gerlach et al., 2020; Rosing & Zacher, 2017; Zacher & Rosing, 2015), Karena itu, 

para atasan didorong untuk mengkombinasikan gaya kepemimpinan yang fleksibel, situasional dan versatile 

(Zarb et al., 2017) dalam memandu tim kerja mencapai sasaran. 

Ambidextrous leadership pada artikel ini diuraikan dalam dua perilaku utama, yaitu: (1) EXPLR, 

perilaku membuka (opening behavior) yang mendorong inovasi. Perilaku ini memungkinkan tugas dilakukan 

dengan cara yang berbeda melalui eksperimen; (2) EXPLT, perilaku menutup (closing behavior) yang 

mendorong efisiensi. Perilaku ini memastikan kepatuhan dengan tujuan, pengawasan, tindakan korekti f, dan 

penetapan pedoman khusus (Saputra, Sasanti, et al., 2022). Sebuah studi empirik membuktikan bahwa 

entrepreneurial leadership dan budaya perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 

agility (Khalid et al., 2020). Mengacu pada pemikiran tersebut, maka artikel ini mengembangkan hipotesis 

bahwa kepemimpinan ambidekster – apakah bertalian dengan EXPLR maupun EXPLT berpengaruh terhadap 

ketangkasan bisnis baik dalam SCAGI, OPRAGI, maupun MARAGI. 
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H4: Perilaku eksploratif berpengaruh signifikan terhadap ketangkasan rantai pasok  

H5: Perilaku Eksploratif berpengaruh signifikan terhadap ketangkasan operasi  

H6: Perilaku Eksploratif berpengaruh signifikan terhadap ketangkasan pemasaran 

H7: Perilaku Eksploitatif berpengaruh signifikan terhadap ketangkasan rantai pasok 

H8: Perilaku Eksploitatif berpengaruh signifikan terhadap ketangkasan operasi 

H9: Perilaku Eksploitatif berpengaruh signifikan terhadap ketangkasan pemasaran 
 

Metode 

Artikel ini berdasarkan riset kuantitatif yang bersifat cross-sectional dengan menggunakan pendekatan guided 

convenience. Pada awalnya, berdasarkan jejaring personal dan profesional dari peneliti, beberapa responden 

dari kalangan pimpinan puncak IDX yang memimpin perusahaan TOP 50. Selanjutnya peneliti meminta 

bantuan dari responden yang telah terlibat untuk merekomendasikan responden selanjutnya yang merupakan 

pimpin puncak IDX baik yang berada dalam Top 50 maupun tidak. Studi ini berhasil melibatkan 103 

pimpinan puncak dari 55 perusahaan publik di Indonesia. Responden adalah pimpinan puncak perusahaan 

dimana sebagai direksi (38%), vice president (25%), dan division head (37%). Mayoritas adalah pria (76%) 

dengan usia kurang dari 51 tahun (79%), berlatar belakang pendidikan sarjana dan magister (93%) dan telah 

berkarya di perusahaan tersebut lebih dari lima tahun (74%).  

Model penelitian ini terdiri dari enam variabel, dimana kinerja perusahaan (FIPER) merupakan variabel 

terikat atau dependent variable. Sedangkan perilaku eksploratif (XPLR) dan perilaku eksploitatif (XPLT) yang 

merupakan dimensi dari ambidextrous leadership menjadi variabel bebas atau independent variable. Pengukuran 

kedua variabel tersebut menggunakan instrumen dari penelitian terdahulu (Saputra, Anjelika, et al., 2022). 

Sementara itu business agility dijelaskan oleh tiga variabel yaitu: ketangkasan rantai pasok (SCAGI), 

ketangkasan operasi (OPAGI), dan ketangaksan pemasaran (MARAGI) merupakan variabel mediasi atau 

mediating variable. Untuk mengukur SCAGI, artikel ini mengadaptasi instrumen yang digunakan Blome et al., 

(2013). Sementara untuk OPRAGI dan MARAGI, artikel ini mengadaptasi instrumen yang digunakan Lu dan 

Ramamurthy (2011).  
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Tabel 1 menjelaskan mengenai hasil analisis validitas dan reliabilitas dari ketiga variabel yang keenam variabel 

yang diteliti, yaitu eksplorasi (EXPLR), eksploitasi (EXPLT), ketangkasan rantai pasok (SCAGI), ketangkasan 

operasional (OPRAGI), ketangkasan pemasaran (MARAGI), dan kinerja perusahaan (FIPER). Semua indikator 

dari keenam variabel adalah valid karena memiliki skor outer loading lebih dari 0,6. Semua variabel juga valid 

karena memiliki skor Average Variance Extracted (AVE) lebih dari 0,5 dan semua variabel juga reliabel karena 

memiliki skor Cronbach Alpha (CA) atau Composite Reliability (CR) lebih dari 0,7.  
 

Tabel 1  

Analisis Validitas dan Reliabilitas 

Variabel, Dimensi, dan Indikator  OL AVE CA CR 

Kepemimpinan Ambidekster 

Eksplorasi 

(EXPLR) 

Memperbolehkan pegawai menyelesaikan 

pekerjaan dengan cara beragam 

AL01 0,74 0,56 0,84 0,88 

Mendukung pegawai untuk hasilkan ide-ide  AL02 0,60 

Mendorong pegawai untuk ambil resiko AL03 0,76 

Memperbolehkan pegawai untuk mandiri AL04 0,88 

Mendorong pegawai untuk berpendapat AL05 0,84 

Mendorong belajar dari kesalahan AL07 0,69 

Eksploitasi 

(EXPLT) 

Mendorong pegawai untuk mencapai tujuan 

secara berkala 

AL08 0,83 0,57 0,87 0,90 

Membuat peraturan agar implementasi di AL09 0,75 
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 lapangan berjalan lancar 

Mengambil langkah konkrit dalam setiap 

masalah yang dihadapi pegawai 

AL10 0,85 

Mendorong pegawai untuk menaati peraturan-

peraturan yang berlaku 

AL11 0,83 

Memperhatikan pegawai untuk dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan tuntas 

AL12 0,84 

Memberikan sanksi kepada pegawai yang 

melanggar peraturan 

AL13 0,61 

Memastikan seluruh pegawai 

mengimplementasikan semua rencana yang telah 

ditetapkan 

AL14 0,60 

 

Ketangkasaan Bisnis 

Ketangkasan 

Rantai Pasok 

(SCAGI) 

Rantai pasok perusahaan dapat cepat beradaptasi 

menghadapi permintaan pasar 

SA01 0,86 0,75 0,92 0,94 

Rantai pasok perusaahan dapat cepat beradaptasi 

terhadap pengembangan pasar  

SA02 0,86 

Perusahaan cepat beradaptasi dengan 

peningkatan dan penurunan permintaan 

mendadak 

SA03 0,90 

Perusahaan dapat mengubah portopolio 

persediaan dengan cepat perubahan pasar 

SA04 0,88 

Perusahaan dapat tanggulangi ketiadaan pasokan 

material dengan cepat 

SA05 0,83 

Ketangkasan 

Operasional 

(OPRAGI) 

Sistem operasi cepat merespon permintaan 

khusus dari pasar 

OA01 0,83 0,67 0,76 0,86 

Sistem operasi dapat melakukan scale-up dan 

scale-down dengan cepat untuk merespon 

perubahan pasar  

OA02 0,81 

Ketika terjadi disrupsi dalam sistem rantai pasok, 

sistem operasi dapat cepat eksekuasi proses 

alternatif 

OA03 0,81 

Ketangkasan 

Pemasaran 

(MARAGI) 

Pemasaran dapat cepat memutuskan perubahan 

program seiring perubahan pasar 

MA01 0,80 0,65 0,73 0,85 

Perusahaan mencari cara untuk melayani pasar 

lebih baik 

MA02 0,82 

Perusahaan memandang perubahan atau 

kekacauan dalam pasar sebagai peluang besar 

untuk komersialisasi 

MA03 0,80 

Kinerja 

Perusahaan 

(FIPER) 

Pangsa pasar perusahaan lebih baik FP01 0,87 0,76 0,90 0,93 

Pertumbuhan ROI perusahaah lebih baik  FP02 0,92 

Pendapatan operasional lebih baik  FP03 0,89 

Produk perusahaan dipersepsi lebih unggul  FP04 0,82 

 

Keenam variabel juga valid secara diskriminan karena skor akar kwadrat AVE pada Tabel 1 lebih besar 

dari 0,7 dan merupakan skor tertinggi pada kolomnnya. Dengan demikian dari uji validitas dan reliabilitas 

dinyatakan bahwa semua indikator dan semua variabel adalah valid dan reliabel. Dari sembilan hipotesis, lima 

hipotesis ditolak karena memiliki nilai t-Statistics kurang dari 1,96 atau p-Value lebih besar dari 0,05. Sedangkan 

hipotesis yang diterima adalah H1, H4, H5, dan H6. Hal ini menjelaskan bahwa kinerja perusahaan (FIPER) 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh ketangkasan rantai pasok (SCAGI), eksplorasi (EXPLR) 

berpengaruh terhadap ketangaksan rantai pasok (SCAGI), ketangkasan operasional (OPRAGI) dan ketangkasan 

pemasaran (MARAGI). Sementara ketangkasan pemasaran (MARAGI) dan ketangkasan operasional (OPRAGI) 
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tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (FIPER) dan eksploitasi (EXPLT) tidak berpengaruh terhadap 

ketangkasan rantai pasok (SCAGI), ketangkasan operasional (OPRAGI), dan ketangkasan pemasaran 

(MARAGI). 
 

Pembahasan  

Dari hasil analisis PLS Algoritm diperoleh hasil bahwa kinerja perusahaan (FIPER) dipengaruhi sebesar 66,3% 

oleh variabel yang ada dalam penelitian. Terdapat 37,3% lagi faktor yang berpengaruh namun belum dibahas 

dalam artikel ini. Gambar 1 menerangkan hasil uji hipotesis secara grafik. Pada gambar tersebut garis hitam 

mengindikasikan hipotesis yang diterima, sementara garis merah mengindikasikan hipotesis yang ditolak. 

Dengan jelas dapat kita ketahui bahwa perilaku ekplorasi berpengaruh signifikan terhadap ketiga ketangkasan 

yang ada, sementara perilaku eksploitatif tidak berpengaruh signifikan. Sementara dari ketiga ragam ketangkasan 

bisnis, ketangkasan rantai pasoklah yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sementara 

ketangkasan pemasaran dan ketangaksan operasi tidak berpengaruh signifikan.  

Dalam menghadapi turbulensi bisnis seperti halnya krisis yang terjadi terkait dengan Covid-19 ini, para 

pimpinan puncak perusahaan publik terkemuka di Indonesia menilai bahwa kepemimpinan mereka lebih 

condong untuk berorientasi eksplorasi, memberikan kesempatan kepada tim kerja untuk berinovasi dan 

menemukan cara-cara terbaik dalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapi daripada berorientasi ekploitasi 

yang justru semakin membebani dan menghambat terjadinya inovasi.  
 

 
Gambar 1. Model Riset dengan Hasil Analisis Bootstrapping 

 

Jadi rekomendasi yang dapat diberikan bagi praktisi manajemen dalam mengelola dan memimpin 

perusahaan dalam menghadapi VUCA World adalah lebih berfokus pada ekplorasi bukan pada eksploitasi dan 

lebih menekankan pada pencapaian ketangkasan rantai pasok daripada ketangkasan operasional maupun 

ketangkasan pemasaran agar dapat lebih efektif untuk meraih kinerja perusahaan Untuk penelitian lebih lanjut, 

disarankan untuk menggunakan pendekatan sampling yang lebih random dengan melakukan kerjasama pihak 

pengelola bursa dalam melakukan riset, sehingga data yang diperoleh dapat lebih banyak dan melibatkan seluruh 

perusahaan Indonesia baik yang berada dalam Top 50 maupun tidak untuk berpartisipasi dalam riset ini. 
 

Simpulan  

Dalam menghadapi Covid-19 sebagai suatu fenomena yang VUCA, perusahaan-perusahaan publik terkemuka di 

Indonesia menandang bahwa pendekatan eksplorasi lebih relevan untuk mendorong terciptanya ketangkasan 

bisnis pada seluruh dimensi, baik itu ketangkasan rantai pasok, operasional, maupun pemasaran. Dan dari ketiga 

ketangkasan tersebut, ketangkasan rantai pasoklah yang paling berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dalam 

kondisi VUCA, dimana ketidakpastian tinggi dan hubungan antara perusahaan dan pemasok menjadi semakin 

tidak mudah untuk dikembangkan, ketangkasan rantai pasok menjadi kunci. Ketidakmampuan untuk memastikan 

rantai-pasok berada dalam pengelolaan bisnis dengan tingkat ketangkasan yang tinggi akan berdampak besar 
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 bagi ketangkasan bisnis perusahaan secara keseluruhan dan pada akhirnya akan sangat mengganggu kinerja 

perusahaan secara menyeluruh. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode sampling yang non-

probabilistik. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara probabilistik melalui kerjasama dengan Bursa 

Efek Indonesia. Demikian pula halnya dengan pengukuran kinerja perusahaan, pada penelitian ini masih 

menggunakan pendekatan self-reported dari para responden. Untuk penelitian selanjutnya, kinerja perusahaan 

dapat menggunakan data sekunder yang tersedia.  
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